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KATA PENGANTAR 

 
Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, yang 

telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya sehingga buku berjudul Buku 

Saku Pengantar GeoSlope ini dapat diselesaikan. Buku ini disusun sebagai 

panduan ringkas bagi mahasiswa, praktisi, maupun siapa saja yang ingin 

memahami dasar-dasar penggunaan GeoSlope dalam analisis stabilitas lereng 

di bidang teknik sipil. 

GeoSlope adalah salah satu perangkat lunak yang banyak digunakan 

untuk melakukan analisis geoteknik, khususnya analisis stabilitas lereng. 

Namun, kami menyadari bahwa tidak semua pengguna, terutama yang baru 

memulai, memiliki waktu untuk mempelajari secara mendalam setiap fitur 

dan fungsi yang ada dalam perangkat lunak ini. Oleh karena itu, buku saku ini 

dirancang untuk menyajikan konsep-konsep dasar dan teknik pemodelan 

yang relevan secara praktis, sehingga pengguna dapat memahami dan 

mengaplikasikannya dengan lebih mudah. 

Buku ini membahas pengantar dasar GeoSlope dengan fokus pada 

prinsip-prinsip teknik sipil yang mendasarinya, seperti parameter-parameter 

penting dalam analisis stabilitas lereng, metode-metode perhitungan yang 

digunakan, dan langkah-langkah sederhana untuk membuat model yang 

efektif. Tidak semua fungsi perangkat lunak dijelaskan secara rinci dalam 

buku ini, karena tujuan utamanya adalah memberikan gambaran umum dan 

panduan praktis yang dapat langsung digunakan. 

Kami berharap buku ini dapat menjadi pegangan yang bermanfaat bagi 

para pembaca dalam memahami GeoSlope dan aplikasinya di dunia teknik 

sipil. Saran dan masukan dari pembaca sangat kami harapkan untuk 

menyempurnakan buku ini di masa mendatang. 

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 

telah membantu dalam penyusunan buku ini. Semoga buku ini dapat 

memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan dan praktik di bidang teknik sipil. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
A. SEJARAH GEOSLOPE 

Geoslope adalah perangkat lunak yang dirancang untuk analisis geoteknik 

dan hidrogeologi, yang telah berkembang seiring waktu untuk memenuhi 

kebutuhan dalam bidang teknik sipil dan geoteknik modern. Dalam bidang 

rekayasa geoteknik menganalisis stabilitas struktur bumi merupakan jenis 

analisis numerik tertua. ketika kemajuan dalam komputasi dan pemodelan 

numerik mulai mempengaruhi cara insinyur menganalisis masalah geoteknik. 

Pada awalnya, analisis stabilitas ini dilakukan dengan metode analitis yang 

sederhana, menggunakan asumsi-asumsi yang mungkin tidak sepenuhnya 

mencerminkan kondisi lapangan. Metode ini biasanya melibatkan 

perhitungan manual yang memakan waktu dan rentan terhadap kesalahan. 

Namun, seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

terutama dalam komputerisasi, pendekatan ini mulai berkembang menjadi 

analisis numerik yang lebih kompleks dan akurat. 

Sejarahnya dimulai perangkat lunak geoteknik yang pertama kali 

dikembangkan pada akhir 1970-an oleh perusahaan GEO-SLOPE International 

Ltd., yang berbasis di Calgary, Kanada. Gagasan untuk mendiskritisasikan 

potensi massa geser ke dalam kolom diperkenalkan pada awal abad ke-19 

Abad ke-20. Pada tahun 1916, Petterson (1955) mempresentasikan analisis 

stabilitas Stigberg Quay di Gothenberg, Swedia dimana permukaan slip 

diasumsikan berbentuk lingkaran, dan massa geser dibagi menjadi kolom. 

Selama beberapa dekade berikutnya, Fellenius (1936) memperkenalkan 

metode Biasa atau Metode Swedia kolom. Pada pertengahan tahun 1950-an 

Janbu (1954) dan Bishop (1955) mengembangkan kemajuan dalam metode ini. 

Itu munculnya komputer pada tahun 1960-an memungkinkan penanganan 

prosedur berulang yang melekat pada komputer metode, yang menghasilkan 

formulasi matematis yang ketat seperti yang dikembangkan oleh 

Morgenstern dan Price (1965) dan oleh Spencer (1967). Salah satu alasan 



 

 

 

BAB 2 

FUNGSI DAN PENERAPAN APLIKASI GEOSLOPE 

 
A. GEOSLOPE DAN PERANNYA DALAM STABILITAS LERENG 

GeoSlope adalah perangkat lunak yang dirancang untuk mendukung 

analisis geoteknik dalam berbagai aspek rekayasa tanah, khususnya untuk 

mengevaluasi stabilitas lereng dan struktur tanah lainnya. Perangkat lunak ini 

mengandalkan metode kesetimbangan batas yang telah terbukti efektif 

dalam menganalisis kondisi lereng yang berpotensi mengalami longsor, serta 

mengevaluasi berbagai kondisi tanah yang dapat mempengaruhi stabilitasnya. 

Dengan GeoSlope, insinyur geoteknik dapat menghitung faktor keamanan 

lereng secara lebih presisi, memodelkan berbagai skenario kondisi tanah yang 

dinamis, serta merancang solusi teknis yang tepat untuk mencegah atau 

mengatasi potensi longsor. Oleh karena itu, GeoSlope menjadi salah satu alat 

yang penting dalam dunia rekayasa geoteknik, terutama dalam perancangan 

dan penilaian stabilitas lereng. 

Menurut Krahn (2004), GeoSlope, yang mencakup berbagai modul 

fungsional, khususnya SLOPE/W, adalah perangkat yang sangat berguna 

dalam menganalisis stabilitas lereng. Modul SLOPE/W ini mampu 

menggabungkan sejumlah input penting dalam analisis stabilitas, seperti 

parameter tanah (kekuatan tanah, kohesi, sudut geser), geometri lereng 

(kemiringan, tinggi lereng, panjang lereng), serta kondisi air tanah (tekanan 

air pori, perbedaan tingkat air tanah). Dengan demikian, GeoSlope 

memberikan kemudahan dalam melakukan simulasi berbagai kondisi yang 

mungkin terjadi dalam proyek konstruksi atau infrastruktur, di mana faktor 

stabilitas lereng sangat krusial. 

Selain itu, GeoSlope juga dilengkapi dengan integrasi modul-modul lain 

yang lebih spesifik, seperti SEEP/W untuk analisis aliran air tanah, dan 

SIGMA/W untuk analisis tegangan tanah. Modul SEEP/W memungkinkan 

insinyur untuk menganalisis pergerakan air tanah dan pengaruhnya terhadap 

kestabilan lereng. Salah satu penyebab utama longsoran adalah perubahan 



 

 

 

BAB 3 

CARA PENGOPERASIAN APLIKASI GEOSLOPE 

 
A. PENGENALAN UMUM APLIKASI GESOLOPE 

Penelitian yang mendasari penulisan buku ini dilakukan melalui dua 

pendekatan analisis utama, yaitu analisis stabilitas lereng sebelum terjadinya 

longsor dan analisis setelah longsor terjadi. Proses ini didukung oleh 

penggunaan perangkat lunak Geoslope GeoStudio 2012, yang menawarkan 

kemampuan pemodelan dan evaluasi parameter teknis secara mendetail. 

Dengan menggunakan perangkat lunak ini, penelitian dapat mengidentifikasi 

dan memahami secara menyeluruh perubahan kondisi stabilitas lereng pada 

kedua skenario, sehingga memberikan wawasan mendalam terkait faktor-

faktor yang memengaruhi potensi dan mekanisme ke longsoran.  

 

B. LOKASI ANALISA 

Pada penelitian buku ini yang menjadi subjek penelitian adalah pada 

Lokasi Longsoran Ruas Jalan Baturaja – Bts. Kab. Oku Km. 194+420. 

merupakan lokasi longsoran akibat bergeraknya material berupa lempung 

pasiran, lempung dan batu lempung. Penyebab longsoran adalah Lokasi 

longsoran tepat berada pada tikungan dalam geometri sungai, diperkirakan 

longsoran jalan diawali adanya gerusan air sungai saat banjir secara terus 

menerus, sehingga kemiringan lereng jalan mencapai kritisnya sampai terjadi 

longsoran. Juga timbunan jalan berada diatas batu lempung serpih yang licin 

yang sangat rentan sekali terjadi longsoran ketika adanya infiltrasi air tanah 

pada material ini, karena material ini sangat mudah sekali mengalami 

penurunan kuat gesernya.  



 

 

 

BAB 4 

HASIL DARI ANALISA MENGGUNAKAN 

APLIKASI GEOSLOPE GEOSTUDIO 2012  

 
A. ANALISA PERENCANAAN ALTERNATIF PERBAIKAN 

Bab ini akan membahas berbagai alternatif perbaikan stabilitas lereng 

melalui penerapan 5 metode yang tersedia dalam perangkat lunak GeoStudio 

2012 dari Geoslope yaitu metode Ordinary/Fellenius, metode Janbu, metode 

Bishop, metode Spencer dan metode Morgenstern-Price. Analisis ini akan 

mencakup tiga tahapan utama, yaitu kondisi awal stabilitas lereng sebelum 

longsor, kondisi lereng setelah terjadi longsor dan serta kondisi setelah 

dilakukan perbaikan. Setiap metode akan dijelaskan secara rinci, baik dari segi 

pendekatan teknis maupun hasil evaluasi stabilitasnya, guna memberikan 

gambaran komprehensif mengenai efektivitas dan aplikasi masing-masing 

metode dalam menangani permasalahan stabilitas lereng.  

 

1. Kondisi Awal Stabilitas Lereng  

Hasil analisis kondisi awal stabilitas lereng diperoleh melalui penerapan 5 

metode evaluasi stabilitas, yaitu metode Ordinary/Fellenius, Janbu, Bishop, 

Spencer, dan Morgenstern-Price, dengan menggunakan software GeoStudio 

2012 dari Geoslope. Setiap metode digunakan untuk memberikan gambaran 

yang lebih rinci mengenai tingkat keamanan lereng, mengidentifikasi potensi 

ke longsoran, serta mengevaluasi perbedaan hasil yang muncul dari 

pendekatan teknis masing-masing metode. Hasil kondisi awal dengan 5 

metode sebagai berikut: 



 

 

 

BAB 5 

PERAN APLIKASI GEOSLOPE GEOSTUDIO 2012 

DALAM ANALISIS STABILITAS LERENG DAN 

REKAYASA GEOTEKNIK 

 
GeoSlope adalah perangkat lunak yang sangat penting dalam bidang 

rekayasa geoteknik, khususnya dalam menganalisis stabilitas lereng dan 

struktur tanah lainnya. Dengan memanfaatkan metode kesetimbangan batas 

dan berbagai modul yang terintegrasi, GeoSlope memungkinkan para insinyur 

untuk melakukan analisis yang lebih cepat, akurat, dan menyeluruh terhadap 

kondisi lereng dan tanah. Keunggulan utama dari GeoSlope terletak pada 

kemampuannya untuk menggabungkan teori-teori analisis tradisional dengan 

teknologi komputer canggih, sehingga menghasilkan perhitungan yang lebih 

efisien dan memungkinkan simulasi berbagai kondisi yang dapat terjadi dalam 

proyek konstruksi. 

Selain itu, GeoSlope memberikan fleksibilitas dalam hal pemodelan dan 

analisis, memungkinkan insinyur untuk memvisualisasikan dan menganalisis 

geometri lereng dan parameter tanah dengan lebih jelas. Dengan demikian, 

perangkat lunak ini tidak hanya membantu dalam merancang solusi mitigasi 

yang tepat untuk mencegah longsor atau kegagalan lereng, tetapi juga 

memberikan dasar yang kuat untuk keputusan teknis yang lebih baik dalam 

perencanaan dan pelaksanaan proyek rekayasa geoteknik. 

Buku saku pengantar GeoSlope memberikan pemahaman dasar tentang 

cara penggunaan perangkat lunak ini, serta memandu pengguna dalam 

memanfaatkan fitur-fitur utamanya untuk mengatasi tantangan-tantangan 

yang dihadapi dalam dunia rekayasa geoteknik. Dengan pengetahuan yang 

diperoleh dari buku ini, baik profesional, mahasiswa, maupun peneliti dapat 

menggunakan GeoSlope untuk merancang proyek-proyek yang lebih aman 

dan efisien, serta mengoptimalkan pemahaman tentang stabilitas lereng dan 

pengaruh faktor-faktor tanah yang kompleks. 
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